246 Jurnal Komunitas : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 6, No. 2, Januari 2024, pp. 246-250
E ISSN 2021-6434

Pemanfaatan Minyak Jelantah sebagai Lilin Aroma Terapi untuk
Meningkatkan Minat Berwirausaha Pemuda Muhammadiyah Desa
Batu Belah

Agus Dahlia 1, Rahma Qudsi 2, Neneng Purnamawati °, Putri Rahmatillah *

1 agus.dahlia@edu.uir.ac.id, 2 rahma.qudsi@edu.uir.ac.id , 8 nenengpurnamawati@eng.uir.ac.id,
4 putrirahmatillah@student.uir.ac.id

Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru, Riau 28284, Indonesia

*corresponding author

ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: This service activity aims to increase the entrepreneurial interest of
Ez\clfs'ggd : giiﬁﬁggi Muhammadiyah Youth members in Batu Belah Village, Kampar District,
Accepted : 30-01-2024 Kampar Regency, by utilizing community waste, namely used cooking oil

which is disposed of in the surrounding environment. The method used is
“KA?VWOIIdSZI b to provide training in processing used cooking oil into aromatherapy
Li:inrzlaAch)r‘;ZnTtZrépi' candles. From the training provided, it is hoped that it will create a new
Wirausaha: ' entrepreneur in the partner environment so that it can increase the income

of its members.

A. PENDAHULUAN

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) menyatakan bahwa tingkat
konsumsi minyak goreng masyarakat Indonesia di tahun 2021 meningkat sebesar 6%
dibandingkan tahun sebelumnya 2020 (Rizal, 2022). Berdasarkan hasil SUSENAS yang
dilakukan olen BPS(2022) pada tahun 2021, diperoleh data bahwa jumlah konsumsi minyak
goreng masyarakat Indonesia di tahun 2021 mencapai sebesar 1,09 liter/kapita/bulan.

Minyak goreng banyak digunakan oleh ibu rumah tangga dalam pengolahan makanan. Cara
menggunakan minyak goreng yang baik yaitu digunakan untuk satu kali pemakaian. Penggunaan
minyak goreng yang berulang dalam proses memasak dapat menyebabkan banyak masalah
kesehatan (Arianing dan Hanum, 2018; Megawati dan Muhartono, 2019), seperti penyakit jantung
koroner, stroke, meningkatnya kadar lipida utamanya kolesterol darah, hipertensi, bahkan dapat
memicu terjadinya kanker. Sisa dari penggunaan minyak goreng ini, dikenal sebagai minyak jelantah
(Mulayani dan Sujarwanta, 2017; Ardhany dan Lamsiyah, 2018; Damayanti, 2021).

Biasanya, minyak jelantah akan dibuang begitu saja ke lingkungan tanpa adanya
pengendalian ataupun daur ulang (Inayati, 2021). Minyak jelantah ini merupakan salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh rumah tangga dan juga masyarakat di sekitarnya. Sebagai Pemuda
Muhammadiyah yang peduli dengan lingkungan, Kelompok Pemuda Muhammadiyah Desa Batu
Belah Kecamatan kampar mengharapkan adanya solusi untuk mengatasi limbah yang ada di
Masyarakat yang dapat meningkatkan keinginan untuk berwirausaha dengan memanfaatkan limbah
tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya suatu inovasi dari minyak jelantah untuk dimanfaatkan sebagai
suatu produk yang bermanfaat secara ekonomi maupun kesehatan.

Penelitian-penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan limbah sudah banyak dilakukan,
antara lain: Pemanfaatan minyak jelantah menjadi Biodiesel (Adhari, 2016; Prasetyo, 2018);
Pemanfaatan minyak goreng bekas sebagai bahan pembuatan sabun mandi organik (Ningrum, 2013);
Pemanfaatan Minyak Goreng Bekas untuk Pemisahan Patchouli Alkohol Minyak Nilam (Kurniawan,
2017).

Dari hasil wawancara di tempat mitra, diperoleh permasalahan sebagai berikut: (1) Masyarakat
membuang minyak jelantah ke saluran air yang menuju langsung ke sungai Kampar. (2) Anggota
mitra belum mengetahui cara memanfaatkan minyak jelantah. (3) Anggota belum mengetahui
perhitungan ekonomi dari produk yang dihasilkan dari minyak jelantah.

A
d ¥ http://ojs.stiami.ac.id @ jurnalkomunitasl@gmail.com / jurnalkomunitas@stiami.ac.id


mailto:agus.dahlia@edu.uir.ac.id
mailto:nenengpurnamawati@eng.uir.ac.id

Jurnal Komunitas : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 6, No. 2, Januari 2024, pp. 246-250 247
E ISSN 2621-6434

Berdasarkan masalah tersebut, tim pengabdian dari Universitas Islam Riau mengadakan
pelatihan pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin aomaterapi yang dapat dipasarkan
sehingga memberikan dua manfaat bagi mitra, yaitu berkurangnya limbah di lingkungan sekitar
dan adanya tambahan pendapatan dari hasil penjualan produk inovasi minyak jelantah.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Kegitan pengabdian ini menyasar para pemuda di Kabupaten Kampar, khususnya Desa Batu
Belah yang belum memiliki pekerjaan tetap ataupun yang ingin menambah penghasilan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 24 September 2022 di Desa Batu Belah, Kampar, Riau, dan diikuti oleh 15
peserta. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Pelatihan untuk membuat
barang komersial yang layak dijual dengan memanfaatkan limbah yang mudah didapat disekitar
lingkungan tempat tinggal para peserta. Adapun tahapan pelaksanannya adalah:

1. Pemberian Angket

Hal ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai cara memproduksi lilin aroma
terapi dari minyak jelantah. Setelah pelatihan diberikan, peserta Kembali diberikan angket. Tujuan
pemberian angket diakhir kegiatan adalah untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap
penjelasan yang telah diberikan oleh pemateri.

2. Memberikan pelatihan.
Pemberian materi dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan simulasi.
3. Evaluasi.

Evaluasi dilakukan setelah melihat hasil dari angket yang telah diisi atau dijawab oleh peserta.
Tujuan dari evaluasi ini adalah menganalisis keberhasilan kegiatan dan menindak lanjuti kegiatan
selanjutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara luring. Tim Pengabdian memberikan pelatihan secara
langsung kepada para peserta pelatihan. Kegiatan diawali dengan kata sambutan dari Ketua Umum
Pimpinan Ranting Pemuda Muhammadiyah Desa Batu Belah, Bapak Aminul Hijrah. Kegiatan
pengabdian di Desa Batu Belah terdiri dari 3 tahap, yaitu:

1. Pemberian Angket

Tim Pengabdian memberikan angket untuk memperoleh informasi pengetahuan pengetahuan
peserta mengenai pemanfaatan minyak jelantah. Hal ini dilakukan agar pelatihan yang diberikan
mencapai tujuan yang diinginkan dan tidak salah sasaran (Fahmi dan Heru, 2019). Berdasarkan
hasil angket yang telah diberikan, diperoleh informasi bahwa peserta pelatihan belum mengetahui
proses membuat lilin aromaterapi dengan memanfaatkan minyak jelantah, akan tetapi peserta
pelatihan pernah mendengar pemanfaatan minyak jelantah.

2. Memberikan Pelatihan

Selanjutnya, pada tahap kedua, Tim Pengabdian dari UIR menyampaikan materi pelatihan
mengenai cara pengolahan minyak jelantanh menjadi lilin aromatherapy, seperti terlihat pada
Gambar 1. Pemberian pelatihan hanya dilakukan dengan memaparkan langkah-langkah pembuatan
lilin aromaterapi dan demonstrasi dengan menggunakan video. Hal ini dilakukan dikarenakan
keterbatasan waktu dan peralatan yang ada pada saat pelaksanaan pelatihan.

Materi pertama yang disampaikan adalah motivasi untuk berwirausaha dengan menggunakan
bahan yang dianggap sebagai limbah yang tidak bermanfaat lagi yang ada di lingkungan sekitar,
serta penjelasaan keuntungannya bagi pelaku usaha dan juga masyarakat sekitar. Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan msalah lingkungan di Desa sekitar Sungai Kampar dapat teratasi.
Selanjutnya Tim Pengabdian memberikan materi cara mengolah limbah dari minyak goreng
(minyak jelantah) menjadi lilin aromaterapi yang memiliki potensi ekonomis dan dapat
mengurangi limbah yang ada di perairan sungai Kampar. Dimana, masyarakat Desa Batu Belah
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kebanyakan bermukim tidak jauh dari sungai Kampar. Pada kegiatan Pengabdian ini, pelatihan
yang diberikan hanyalah berupa penyampaian materi tanpa ada praktik. Hal ini dikarenakan proses
pembuatan lilin aromaterapi tidaklah terlalu sulit dan dapat dibuat sendiri tanpa perlu dilakukan
pelatihan yang lebih intensif. Selain itu, adanya keterbatasan waktu dari Tim Pengabdian. Hal ini
dikarenakan jarak tempuh yang cukup jauh dari Kampus, dimana waktu yang dibutuhkan untuk
sampai ke lokasi pengabdian memakan waktu hampir 2 jam perjalanan.

)

Gambar 1. Tim Pengabdian menyampaikan materi

Pada saat penyampaian materi, peserta diperbolehkan bertanya secara langsung kepada pemateri
sehingga materi yang disampaikan lebih jelas, hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan penyampaian materi ini lebih terlihat sebagai bentuk diskusi antara
peserta pelatihan dan Tim Pengabdian.

Gambar 2. Peserta bertanya kepada pemateri

Dari kegiatan pengabdian ini, walaupun tidak dilaksanakan praktek, tetapi Tim pengabdian
mengharapkan dapat meningkatkan motivasi bagi Pemuda Muhammadiyah Desa Batu belah untuk
memulai berwirausaha dengan memanfaatkan modal dari lingkungan sekitar yang berupa limbah
rumah tangga yang dapat mencemari perairan sungai Kampar. Dimana Sungai Kampar merupakan
salah satu penopang kehidupan masyarakat sekitar.

3. Evaluasi

Pada akhir pelatihan, Tim Pengabdian melakukan evaluasi terhadap hasil dari pelatihan singkat
yang telah diberikan. Tim kembali memberikan angket yang berisi pertanyaan mengenai
pengetahuan pembuatan lilin aromaterapi dengan menggunakan minyak jelantah. Hasil dari
pelatihan yang diberikan hanya bisa dilakukan dengan pengetahuan peserta pelatihan dalam
menyebutkan proses pembuatan lilin aromaterapi berbahan minyak jelantah (Achyar dan Azizah,
2019).

Dari hasil pelatihan, diperoleh peningkatan pengetahuan proses pembuatan lilin aromaterapi bagi
peserta pelatihan dengan dilihat dari kemampuan peserta menjelaskan langkah-langkah pembuatan
lilin aromaterapi, selain itu, peserta juga mampu untuk menyebutkan bahan-bahan apa saja yang
dibutuhkan untuk membuat lilin aromaterapi. Dari hasil evaluasi pelatihan yang diberikan, Tim
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pengabdian mengambil kesimpulan untuk meakukan pelatihan dengan praktek tidak hanya dengan
melakukan demonstrasi. Hal ini untuk meningkatkan keterampilan bag peserta pelatihan (Marfuah,
2017; Surrachman, dkk, 2019; Nasirud, dkk, 2021).

D. PENUTUP
Simpulan

Pelatihan pengolahan minyak jelantah yang merupakan limbah rumah tangga menjadi lilin
aromaterapi merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah lingkungan yang ada di Desa Batu
Belah Kampar. Hal ini dikarenakan eserta pelatihan telah mengetahui proses pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah yang dapat dijadikan sebagai suatu produk yang bernilai ekonomis.
Selain itu, dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para peserta dapat memiliki penghasilan tambahan
untuk membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.

Saran

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian, diharapkan kedepannya dapat dilakukan pelatihan
yang tidak hanya penyampaian materi saja, tetapi dilengkapi juga dengan praktek. Selain itu,
diperlukan juga pelatihan untuk menghitung keekonomian dari produk yang dibuat.

Ucapan Terima Kasih

Tim Pengabdian mengucapkan terimakasih kepada DPPM UIR yang telah mendukung
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